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SlIllr/. Centrc oi l(OUI slcltl£ll1 

BABIV 

Konse~ Perancangan Sport Centre di Kota Sleman 

IV.l Konsep peiilihan Site 

IV.1.1 Kriteria Pemilihan Lokasi 

Lokasi yan~ dipilih untuk Sport Centre ini disesuaikan dengan 

peruntukan lahan ~ang telah ditentukan dalam Rencana Umum Tata Ruang 

Kota ( RUTRK) dal1 juga kebijakan pemerintah daerah. Karena utamanya 
i 

sport centre hasH 1eSign akan mewadahi klub sepakbola PSS Sleman, juga 

akan rnelingkupi kebutuhan atlet·atlet propinsi DIY,serta sebagai tempat 

olahraga rT1asyara~at pada umurnnya maka letak site dipastikan berada di 

pusat kota Slernan, yaitu disekitar komplek Stadion. Tridadi sekarang. 

Pernilihan lokasi ini nantinya harus berprinsip dengan memperhatikan 

pencapaian ke site, kedekatan dengan fasilitas public, nilai ekonomis serta 
I 

sesuai dengan perintukan lahan. Beberapa pertimbangan dalam pernilihan 

lokasi ialah : 

1.	 Kesesuai~n dengan Rencana Induk kota dan Rencana Umum Tata 

Ruang Krta, mengenai peruntukan lahan dan juga peraturan

peratural1 yang mendasarinya. 

2.	 Lokasi Y9ng akan dipilih merupakan daerah pengembangan atau 
i 

dekat: de~gan daerah pusat pertumbuhan baru kota atau sub pusat 
I 

kota. 

3.	 Pemilihaf1 lokasi juga harus mempertimbangkan berbagai sarana 
! 

lItilitas YlitU jaringan telepon, air, listrik, drainasi kota, transportasi 

dan juga alan. 

4.	 Akses m,nuju lokasi harus jelas dan mudah, kondisi jalan yang _ 

baik, dek,t dengan jalur kendaraan umum. 

5.	 Luasan I~han harus memadai mengingat komplek sport centre ini 

nantinya bkan mewadahi beberapa macam cabang olahraga yang 

satu samj lainnya saling berkaitan. 
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IV.1.2 Lokasi Terpi'ih 

Berdasarkan beberapa bahan pertimbangan diatas, maka lokasi yang 

terpilih untuk sport centre di Kota Sleman yaitu : 
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Pela tala gWll\ lahun
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IV.2 Kosep per~angan 

IV.2.1 Dimensi rua~g 

1. Bangunan stadion 

Nama R~ang Jumlah Luas
 
.. ··-i.--·iapangan·s~pakboia·---······-·· ...--.....- '1"-- ... ---- ·--.--.. joomi --·

2. tribun penonton 1~ \/ ·~·cc> ',,' 

3. ruang ganfi 16 2m2 
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I 
4. ruang loc~er 

5. ruang perf 

2 

1 

96m2 

96m2 

6. ruang fitnerss 1 288m2 

7. ruang billiijlrd 1 288m2 

! 
8. ruang keal/Tlanan 6 8m2 

1 

9. ruang lok~t 11 4m2 

10. ruang penpelola 1 96m2 

11. ruang sek~rtariat 1 96m2 

I 

12. gudang al9t olahraga 1 32m2 

I 

13. gudang kebersihan 
I 

1 16m2 

14. toilet 42 2m2 

15. ruang pertemuan 2 96m2 

\ 
16. rUrJng pijat 2 16m2 

17. ruang keS~hatan 2 16m2 

18. ruang kantin 1 96m2 

19. ruang pel9tih 2 8m2 

20. ruang wasit 1 16m2 

21. ruang pemanasan 2 96m2 

22. ruang pa~el 1 16m2 

23.ruang genfet 1 24m2 

24.ruang tehlisi 1 16m2 

I 
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.Bangunan asrama 

Nama r~ang JumJah Luas 

1. Kamar tidur . 

2. Kamar mandi 

3. Ruang makan 

4. Ruang pertervuan 

5. Ruang dapur 

6. Musholla 

7. Ruang keamanan 

8. Ruang gudan,g 

9. Toilet 

10. Ruang peng~lola 

11. Ruang Tamu 

12. Ruang karya\('lan 

40 

12 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

6 

1 

1 

1 

12 m2 

2 m2 

288m2 

288 m2 

24m2 

96m2 

6 m2 

16 m2 

2 m2 

96 m2 

32 m2 

96 rn2 

3. Banaunan kal 

Jumlah LuasN~ma r~ang 

1 800m21. Kolam prestafi 

240m212. Kolam rekrea~i 

120m2 

?rn2 

13. Kolam loncat 

---R--.t; Ruang gantt
','~ .'.:,. "r

.i.5. Tribun penonton 

1 96m26. Ruang kantin 

1 6m27. Ruang loket 

2 96m28. Ruang locker 

1 32m29. Ruang penge/ola 
\ 

32m2210. Ruang bilas 

12 2m211.Toilet 'I 
--, -
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\
 

IV.2.2 Organisasi I'1pang stadion 

ENTERANCE KAWASAN I 

ENTERANCE STADION 

H I 
ILOKET I 

t 

KAmOR 

I 

I GUDANG KANTIN TOILETI
IRUANGPANEL 

TRIBUNI 
r RUANG GENSET I 

---' IKANTIN I• . ~I TOILET 
I 

I RUANG TEHNISI 

Gambar4.4
 
Skcma orgllllisasi ruang
 

IV.3 Konsep ta~ masa 

Bjlngl,lnan stadion memberikan kesan terpusat. Yaltu lapangan 

sepakbola S1bagai titik yang menjadi pusat perhatian/ yang dikelilingi 

oleh tempat duduk penonton. Bentuk-bentuk terpusat menuntut 
I 

adanya ket,raturan geometris yang mempunyai dominasi visual12 . 

LOCKER 

PERTEMUAN 

ILJ I IR.PUAT 

KESEHATAN I.... I 

12 Francis DK Ching, Arsiiektur Bentuk, Ruang dan Susunannya
I 
I 
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Dalam hal ini bangunan stadion yang terletak di tengah site dengan 
\ 
I

dikelilingi b~berapa massa bangunan lain seperti kolam renang, 
- I 

asrama. 
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Gumbur 4,5 
Skctsa tala massa 

Bent~k-bentuk bangunan mengambU bentuk dasar geometris, 
I 

yaltu balok, ~engan sedikit kombinasi dengan bentuk-bentuk geometris 
-----~-

lain. 

IV.4 Konsep si~kulasi 

Tata fllasa bangunan-bangunan yang berdiri di kawasan sport 

centre ini ~enggunakan pola yang memusat, dengan bangunan 
I 

stadion seb~gai pusatnya. Sebelum seseorang memasuki kawasan 

sport centre, ia akan melalui sebuah alur sirkulasi. Alur sirkulasi itu 

sendiri dapa, diartikan sebagai 'tali' yang mengikat ruang-ruang dalam 
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suatu bangynan ataupun deretan ruang-ruang dalam ataupun luar, 

sehingga m~njadi saling berhubungan13
. 

syste'1' pencapain ke bangunan menerapkan system langsung, 

yaitu penje'aFnnya ialah: 

a. Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu 

tempat masuk melalui sebuah jalan yang segaris 

dengan sumbu bangunan. 

b. Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jelas, 

dapat merupakan fasade muka seluruhnya, atau 

tempat masuk yang dipertegas. 

"\ 

~ ASI{AMA 

I 

ENTER I I I 

y 

1 
STADION I I _I EXIT 

1 
KOLAM 
RENANG ~ 

l Gambar4.6 
Sketsa sirkulusi 

Berk,itan dengan masalah kemanan, blok penonton dipisahkan 

dengan cara meletakkan dua kelompok yang berbeda secara 

berseberangrn. Pada blok yang berdekatan diberi pagar yang 

berhubunga~ langsung dengan atap. Jalur pergen:tkan sirkulasinya 

dibuat terPisrh mulai dari enterance, sampai keluar.. 

1 
13 Francis DK Ching,ArSirktur Bentuk, Ruang dan Susunannya 
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\ 
IV.S Konsep pe~ampilan bentuk bangunan 

\ 

Bang~nan stadion mengambil bentuk berupa geometri balok 

persegi empat. Balq1< dapat diarti1<an sebagai bangun geometri yang 1<uat dan 

teratur. Sesuai den~an fungsi dari bangunan stadion sebagai bangunan yang 

mewadahi kegiata~ olahraga utamanya sepakbola, yang mencermin1<an 
I 

.kekuatan, serta ket,raturan. 

Ke1<uatan di sini dimaksudkan olahraga sebagai aktifitas yang melatih 

tubuh sehingga mE1njadi sehat dan kuat, sedang1<an keteraturan dari bangun 

geometris balok rrerupakan penerapan dari sepakbola sebagai sebuah 

olahraga permaina1 yang memiliki banyak peraturan yang harus dipatuhi oleh 

pernain-pemainnya fehingga permainan olahraga ini menjadi indah. 

5edangkan ~angunan stadion ini diatur agar menjadi pusat dari 

kawasan sport crntre ini. Bentuk-bentuk terpusat menuntut adanya 
, 

keteraturan geometris yang mempunyai dominasi visual. Bangunan stadion 

yang besar dan tin1gi mendorninasl secara visual dari bangunan yang berada 

di sekelilingnya. 

L L1 
" / 

Gumbar4.7 
SkeL~u musu studion 

IV.6 Konsep la~dscaping 

peng,turan massa bangunan pada ~ite, pengaturan vegetasi 

bila mengg~nakan suatu teknik tertentu akan mampu menclptakan 
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suasana ny~man di dalam site. Dengan pemanfaatan pengkombinasian 

berbagai jenis vegetasi yang memiliki karakteristik seperti dijelaskan di 

bawah ini: 

Kelapa, aren, sagu,Pohon berben~uk palem ;~~~ 
.~~ palem
i1-J:¥¥~'.,1,'\ l' 

, Nimba, bungur, mahoni Pohon berbentuk bulat 

Beringin 

bulatan, tinggiijya >20m 

Pohon berb1ntuk setengah 

~...:;::k,.JO.·· .. 

Pohon berbentuk menjurat Ketapang, angsana,::#:.fX.~'.i;";_'''''~~l' ":........,~.
 

"-::O"'·ci:. ~ ~~}.~.;;.~ 
.~:.':".... ,~ - ..,c ..... yang agak tinggi >20m asam, kranji·;~ .. l't~~;< . 
,,,,'S.,,~,~~;l,. 

\ 
.~r·~r:·. 

Pohon berbentuk bulat yang Belimbing, filisium, 

agak rendah <20m asam jawa 

_,..'"~:~~: :~J/ 

Pohon ber~entuk kerucut Cengkeh, glodogan, 

berdaun lebar melinjo 

Pohon berbentuk kerucut Cemara laut, cemara
~f'\ 

,.,:;~~ -::berdaun jarum papua, cemara jarum,.'~' ..Ol 

~ "'~.1j; _ , ~~. ',~c.., ...:,]+ cemara sipres 

Gllmbar4.8
 
Karllkteristik Vegetasi
 

Tanar'an tanamanan di atas berfungsi untuk menciptakan area 

hijau di sek~liling site yang nantinya turut menciptakan kenyamanan di 

Iingkungan ~ite. Karena dengan adanya vegetasi ini sangat besar 
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manfaatnya dalam mengurangi poluSi udara, menurunkan suhu dan 

sekaligus rnrnciptakan view yang baik. 

peng,turannya dibuat sehingga dapat bermanfaat untuk 

menyaring dfbu, menyaring bising dan menyejukkan area sport centre. 

J
 
I 

I.
 
I 
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IV.7 Konsep ke~manan bangunan 

1. Pemisahan penonton 

it\.O¥- A 
<.t\0J""e ') 

Tempft duduk kedua kelompok supporter dipisahkan dengan 

pemisah~n blok yang diberi pagar dan ruang antara. Hal tersebut 

untuk m,minimalisir kemungkinan terjadinya konflik antara kedua 

kelompok 5uporter.

IU II 2 _ DA.=:ii~~ 1(.~OMe.---- ". :> • 

~\.Q¥:..<'-< • L!V
 
(~""e. ...'t ')
 

~~'?AOt"-

([J) : ¥-'M'6"\'€K\~tl. 

Gamhar4.11
 
l'cmisahan blo\{ p,-'l1onloll
 

"".••,.,,,,,,1"'\'1, fli. .. l' 

\. ,)1" ;!'''?' 'i' 
n-"".)\I. Y::1 j;;\,:~i- t'~. 
:1\. 
t ~ ~ ..r........;l.tllr<· . 1 ~
 
\ " ..'t .\,., . tl. {{11 _ .. ,.. 'f•. ~.._ ' 

I ~ r f~~~·"',,·,,~~··.;...ff"'~_.·t~~-~ft:, ...,",,~A.,. .~.,.!.:::-.'l;.~c<:; 
~:::~::tr:::=.~:~::.=t- ", <1,,::\\.1.' l ·~:~::::':~:tt'.::.~,,·~::=: 

.... -~- .1 
.........._ ,... i '.
 
..... . "''''. t 

..., - ··_" ·.~w_L~,j .L..... i.. ··· ._......_h...." .•.~... , •. 

L l;~;'. ':'~" ~,o' 

Gambar4.12 
Sket~a Pcmisahan hlok pcnonton 
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\ 

Pagar pemisah antara kelompok penonton dibuat tinggi hingga 
\ 

atap, depgan bahan yang kuat. Frame pipa besi beserta kawat 

strimin ataupun pagar besi teralis bisa diterapkan, karena pagar 

tersebut utamanya memisahkan secara fisik saja. Demikian pula 

halnya ~engan pagar yang memisahkan antar kompartemen. 

~~~~
 

~ "AO\\L ~s;;r7\.;A+I. 

L....f....M5I\;,...,

Gambar4.13
 
Skctsa pagar triblUl
 

2. pemisa~an penonton dengan arena lapangan 

Antarr arena dengan penonton diplsahkan dengan 

menggu~akan tehnik kombinasi antara pagar dengan perbedaan 
I 

ke1:inggiap. 

!. 
$I-

r--.....-.. 'iW 
~, ·--it 

a' •• partt.1 
CIft 

~5t> (.,M Pem."...."If. 
hrit ctR.. P'ahduaTlnai 

Gllmbllr4.14 
Tclullk pcmisnhan pcn(lJ110n-llICIlH 
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Pari~ 
\ 

dialiri air setinggi 150cm untuk semakin mempersulit 

penonton y~ng ingin menerobos masuk. Sedangkan lebar parit dibuat 

350 em ag,r bener-benar menutup kemungkinan adanya penonton 

yang ingin "1asuk ke lapangan. 

Pagar yang digunakan ialah pagar yang bersifat memisahkan 

secara fisik tetapi secara visual pagar tersebut tidak menjadi pemisah. 

Bahan pagpr yang dipakai berupa bahan sejenis mika yang kuat 

sebagai pe~batas, tetapi tembus pandang. 

IV.8 Konsep Keiyamanan 

1.	 Kenyam9n visual 

a.	 Penggunaan atap dengan pengaturan panjang dan sudut 

y~ng tepat sehingga penonton tidak akan menerima silau 

d9ri matahari. 

~\ 

-0,,' 117 ~o
 
. "
 

0/" '0<0' c> 

./ /' I .,..-(' 

./ /,/ ,UrS·
/ //~/ oo 

- "!.d) 

....-0 
? N-.< .&- co 

Gumbar4.15
 
Skc\su u\up atudion
 

b.	 S~dut pandang penonton 

Alar penonton dapat menikmati pertandingan dengan 

nYiilman sudut pandangnya harus tepat. Hal tersebut 
I 

dirpaksudkan agar dimanapun posisi bola sedang dimainkan, 
I 

te~ap nyaman disaksikan.
 
i
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Gambar4.16
 
Sudllt pandangan pcnonton
 

c. Vegetasi secara psikologis dapat menimbulkan perasaan
I 

n~aman. Tumbuhan hijau, semak-semak dengan bunga turut 

berperan serta dalam mewujudkan tercapainya kenyamanan 

vi\sual. 
I 

2. Kenyam~nan thermal 

a.	 A4anya parit pembatas dapat dimanfaatkan untuk 

pengkondisian udara alami. Uap air yang dihembus angin 

djPat menyejukkan area sekitar. .	 ~"- K' 
1 

1?!1 

Cmmbur4.17 
Slketsa pengkondisian udara alami 

b. Prmanfaatan vegetasi dapat juga menimbulkan kenyamanan 

thrrmal. Dengan membuat hutan buatan seluas 1 hektar 
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d~pat menurunkan suhu hingga 4 derajat celcius. Vegetasi 

m~rupakan kombinasi antara pohon besar peneduh seperti 
I 

kefapang, cemara, palem dan juga semak. Selain 
I 

m~nyejukkan vegetasi ini sangat bermanfaat sebagai 
I 

peryaring debu dan bising mengingat site terletak di tepi 
I 

ja1rn raya Jogja-Magelang.. 

-IV.9 Konsep St~uktur 

Kare~a membutuhkan bentang yang lebar tanpa penyangga, 
I 

struktur ata~ bangunan stadion menggunakan space frame dengan 

pemilihan bjhan penutup atap yang bersifat ringan, dapat menahan 

panas dari Sirar matahari. 

9W-V~:lV ~ ,.{.-q..~ 

4VA'-€' 'fl-AM-b 

(;\¥'v'l'~i-

"b~N ~"'" 

.t;~ S\,?vl(--"'\VljZ. 

?ON~' ~O't"Vl-""" 

Garnbnr4.18
 
Sketsa sistern struktur
 

5ed~ngkan untuk struktur bangunan dipilih beton bertulang. Hal 

tersebut dipertimbangkan guna dapat mendukung rangka atap. Selain 

itu juga pe~imbangan keamanan mengingat beton bersifat tahan api, 

pelaksanaan dan perawatannya pun rnudah. Dengan pendistribusian 
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gaya yang ~aik, maka akan dapat menahan gaya mati, gaya angin dan 

getaran. i 

IV.l0 Konsep utilitas
\ 

1.	 Air bersi~ 
I 

Mengamqil dari dua sumber, yaitu sumur dan dari PDAM. Sebelum 

didistriburikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih dahulu 

ditampunp pada bak-bak penampungan. Kemudian dengan 

penerapan system distribusi down feed, air langsung disalurkan 
I 

menujufixture yang tersedia. 
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Gnmbar4,19 
Skerna dit;lribUlli air bcn;ih 

2.	 Pengkon,disian udara 

Untuk irea outdoor, diterapkan sistem pengkondisian udara 

alamiah yaitu dengan menggunakan pendingin air. Sedangkan 

untuk ru,ng dalam digunakan system AC. Untuk ruang yang berada 

di dalam stadion seperti ruang siaran, ruang VIP, ruang ganti, 

ruang pergelOla dan lainnya menggunakan AC split. 
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3.	 Tenaga listrik 

Untuk kegiatan sehari-hari, tenaga Iistrik langsung mengambil dari 

sumber ~LN, dan sebagai cadangannya, menggunakan generator. 
I 

Sedangkan bila pada saat berlangsungnya pertandingan di malam 
I 

hari, ten~ga Iistrik langsung mengambil sumber dari generator set. 

Hal tersrbut dikarenakan begitu besarnya tenaga listrik yang 

diperlukap untuk melangsungkan pertandingan di malam hari, 

sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga Iistrik dari 

PLN. 

4.	 Fire pro,eetion 

Pencega~an bahaya kebakaran dengan menempatkan detector 

asap ata~pun panas, yang dilengkapi dengan alarm tanda bahaya. 
I 

Sedangkan untuk mengatasi bila kebakaran sudah terjadi, 
I 

digunakar air yang berasal dari hydrant yang diletakkan di dalam 

ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam api. Baik tabung 
i 

berisi f01m maupun hydrant diletakkan di tempat yang mudah 

terlihat srrta mudah untuk dicapai, dengan warna yang mencolok. 

Untuk b~ngunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar 

stadlon ditempatkan fire hydrant secara merata dan jalur 

dlsekehhr.lg area yang dapat dlakses oleh mobil pemadam 

kebakar~n dengan mudah dan cepat. 

Oi bawa~ ini skema dari fire protect, tetapi system sprinkler tidak 

digunakap. 
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Gambar4.20 
Gambar skema fire protect 
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5.	 Air kotor dan sampah 

Air kotQr yang berasal dari toilet dan dapur dikumpulkan terlebih 

dahulu di tempat penampungan, diendapkan, latu diotah untuk 
I 

memini~alisir kadar polutannya lalu bam dibuang ke roil kota. 

Daerah Sikitar site sudah dilalui roil kota sehingga tidak perlu lagi 

membuat saluran yang panjang. 
i 

Di	 de~at site juga terdapat tempat pembuangan sampah {TPS)j . 
I 

container. Maka setelah dikumpulkan dapat langsung dipindahkan
 

keTPS.
 

Letak te,mpat pembuangan sampah serta fasilitas utilitas lainnya
 

dapat dil'hat pada lampiran peta.
 

70 



~........""'-"!~"".~'I1~I.""''J~''~kh'.''''~'1~.!''!!!!'''~'"!lolu~U!,""~I~.r~M't~t~'~'~'-';'''''''''~~...,."",.~~;''"'~~;"..",!,.-~::~":,:~.~,,:,,,~~~~~~, ._ ..,_~_ .. _~ . _.~~~:__ ~~.. ~~~.ttl""" .'." I':.' ~.!:' ':"""~
__ . 'j 

lU~, "/".(~ .';1'{'/"1~1I:.:."'" 



i, 
~ .. 
I 

t 

·1..... ---·.· 

I 

HV~;"'J 

·::;·-T.; 

, ..,..."".".... .c.: ..._ ..... " ....... ~ ...""...."......\_._.._ ....) --. 

i . 

'~:-'-i' ..; , . 
'. 

" . ..~ /: ~ ~ 

i " .. ~ 

: '~ 

.,tl ..".7ttt' ". bt' ttt '1 " 'ifL 

-; 


